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Abstract This study aims to analyze the role of private equity in resolving failed banks following the 2008 financial 

crisis and its impact on financial stability. Using a qualitative literature review method, this research examines 

30 related studies covering restructuring efficiency, capital stability, operational innovation, and market 

concentration risks. The findings indicate that private equity can expedite the resolution of failed banks through 

effective restructuring and improved operational efficiency. However, challenges such as moral hazard risks and 

market concentration require strict regulatory oversight. The contribution of private equity to financial stability 

is contextual, depending on market structures and local regulations. This research provides strategic insights for 

policymakers to optimize the benefits of private equity in the financial sector. 

 

Keywords: Private Equity, Failed Banks, Financial Stability, 2008 Financial Crisis, Bank Restructuring 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ekuitas swasta dalam penyelesaian bank gagal 

pascakrisis keuangan yang terjadi di tahun 2008 serta dampaknya terhadap stabilitas keuangan. Melalui metode 

tinjauan literatur kualitatif, studi ini mengkaji 30 penelitian terkait yang mencakup efisiensi restrukturisasi, 

stabilitas permodalan, inovasi operasional, serta risiko konsentrasi pasar. Hasil menunjukkan bahwa ekuitas 

swasta mampu mempercepat proses penyelesaian bank gagal melalui restrukturisasi yang efektif dan peningkatan 

efisiensi operasional. Namun, tantangan seperti risiko moral hazard dan konsentrasi pasar memerlukan 

pengawasan regulasi yang ketat. Kontribusi ekuitas swasta terhadap stabilitas keuangan bersifat kontekstual, 

bergantung pada struktur pasar dan regulasi lokal. Studi ini memberikan wawasan strategis bagi pembuat 

kebijakan dalam memaksimalkan manfaat ekuitas swasta dalam sektor keuangan. 

 

Kata kunci: Ekuitas Swasta, Bank Gagal, Stabilitas Keuangan, Krisis Keuangan 2008, Restrukturisasi Bank 

 

1. PENDAHULUAN 

Krisis keuangan global di tahun 2008 menciptakan guncangan besar dalam stabilitas 

sektor keuangan, terutama di sektor perbankan. Ketika sejumlah besar bank menghadapi 

kegagalan akibat kerugian besar-besaran dalam portofolio kredit mereka, pendekatan 

tradisional dalam penyelesaian bank gagal menunjukkan keterbatasannya. Situasi ini 

memberikan peluang bagi aktor-aktor baru, seperti ekuitas swasta, untuk memainkan peran 

kunci dalam mengatasi kegagalan tersebut dan memulihkan stabilitas keuangan. Dalam 

konteks ini, penelitian ini berfokus pada peran ekuitas swasta dalam penyelesaian bank gagal 

pascakrisis keuangan 2008 dan implikasinya terhadap stabilitas keuangan global. 

Ekuitas swasta (PE) adalah salah satu entitas investasi yang memiliki kapasitas unik 

untuk memasuki sektor keuangan dalam situasi distress. Melalui investasi dalam bank-bank 

gagal, PE mampu memberikan modal baru, memperbaiki struktur manajemen, dan 

mengimplementasikan strategi operasional yang lebih efisien (Bernstein, Lerner, & 

Mezzanotti, 2019). Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa PE sering kali berinvestasi 

pada aset-aset berisiko tinggi, termasuk bank gagal, di wilayah yang terkena dampak besar dari 
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krisis keuangan (Granja, Matvos, & Seru, 2017; Gandhi, Song, & Upadrashta, 2023). 

Pendekatan ini memungkinkan PE untuk mengisi kekosongan yang ditinggalkan oleh sektor 

perbankan lokal yang lemah dan kurang terkapitalisasi. 

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana keterkaitan ekuitas swasta (PE) pada kinerja 

pasca akuisisi bank-bank gagal. Sebagai landasan teoretis, penelitian ini mengacu pada 

berbagai studi terdahulu yang menjelaskan dinamika penyelesaian bank gagal. Studi seperti 

Berger dan Bouwman (2013) serta DeYoung, Kowalik, dan Torna (2021) menyoroti pentingnya 

peran modal dalam memitigasi dampak krisis keuangan. Penelitian Bernstein dan Sheen (2016) 

menyoroti dampak operasional dari investasi PE terhadap entitas yang diakuisisi. Dengan 

mengintegrasikan hasil-hasil ini, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang peran PE, tetapi juga menjelaskan relevansi dan efektivitasnya 

dalam konteks pascakrisis. Dengan memahami bagaimana PE berkontribusi pada stabilitas 

keuangan, pembuat kebijakan dapat merancang regulasi yang lebih efektif untuk 

mengoptimalkan peran PE dalam situasi krisis. Hal ini relevan dalam konteks global yang terus 

menghadapi ancaman krisis keuangan baru. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana sektor swasta, khususnya PE, dapat 

menjadi mitra strategis dalam menjaga stabilitas keuangan global. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Literatur mengenai peran ekuitas swasta dalam penyelesaian bank gagal pascakrisis 

keuangan global di tahun 2008 menawarkan berbagai sudut pandang tentang bagaimana 

investasi swasta memengaruhi stabilitas keuangan.  Penelitian Hotchkiss et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa ekuitas swasta efektif dalam mengelola distress keuangan melalui 

proses restrukturisasi yang lebih fleksibel. Bernstein et al. (2016) menemukan bahwa buyout 

oleh ekuitas swasta menghasilkan peningkatan efisiensi operasional secara signifikan, bahkan 

di sektor yang sangat terdampak krisis. Hal ini diperkuat oleh studi Kaplan dan Strömberg 

(2009), yang menegaskan bahwa leveraged buyouts oleh private equity memungkinkan 

restrukturisasi yang lebih baik, khususnya dalam konteks bank gagal. Selain itu, penelitian oleh 

Granja, Matvos, dan Seru (2017) menyoroti bahwa pengambilalihan bank gagal oleh private 

equity menghasilkan pengurangan kerugian bagi kreditor dibandingkan resolusi tradisional. 

Modal adalah faktor penting dalam menilai performa bank selama masa krisis. Berger 

dan Bouwman (2013) mengungkapkan bahwa tingkat modal yang lebih tinggi memungkinkan 

bank untuk bertahan lebih baik selama krisis keuangan. Namun, Gandhi, Song, dan Upadrashta 
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(2023) berpendapat bahwa dampak ini dapat diimbangi dengan peningkatan efisiensi dan 

pengenalan inovasi oleh pemilik baru. 

Penelitian Bernstein, Lerner, dan Mezzanotti (2019) menyatakan bahwa meskipun 

private equity membantu memitigasi risiko sistemik, terdapat potensi peningkatan volatilitas 

di sektor keuangan karena strategi leverage yang agresif. Sapienza (2004) dan Andrianova et 

al. (2008) menekankan bahwa kepemilikan pemerintah terhadap bank sering kali digunakan 

sebagai mekanisme stabilisasi selama krisis.  

Kajian literatur menunjukkan bahwa Private Equity memainkan peran signifikan dalam 

proses resolusi bank gagal, dengan dampak positif pada efisiensi operasional dan stabilitas 

keuangan. Namun, risiko konsentrasi pasar dan volatilitas tetap menjadi perhatian utama, yang 

membutuhkan pengawasan regulasi yang cermat. Studi lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi dinamika jangka panjang dari keterlibatan private equity dalam sektor 

perbankan. 

 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review untuk mengeksplorasi peran 

ekuitas swasta dalam penyelesaian bank gagal pascakrisis keuangan 2008 dan implikasinya 

terhadap stabilitas keuangan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan analisis mendalam 

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga dapat membangun pemahaman holistik 

mengenai topik yang kompleks (Snyder, 2019). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari jurnal-jurnal ilmiah, buku, 

laporan resmi, dan artikel akademik yang relevan dan telah melewati proses peer-review. 

Artikel-artikel dari database diidentifikasi menggunakan kata kunci seperti private equity, 

failed bank resolution, dan financial stability untuk memastikan cakupan yang memadai.  

Strategi pencarian literatur mengacu pada metode yang diusulkan oleh Torraco (2016), 

yang menekankan pentingnya identifikasi sistematis terhadap sumber-sumber primer dan 

sekunder guna memastikan validitas dan reliabilitas data. Snyder (2019) menambahkan bahwa 

proses literatur review harus mencakup seleksi berdasarkan relevansi tematik dan metodologi, 

yang telah diadopsi dalam penelitian ini.  

Analisis data dilakukan melalui pendekatan sintesis tematik, sebagaimana 

direkomendasikan oleh Braun dan Clarke (2006), untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

dari literatur yang relevan. Pendekatan ini terdiri dari tahap pengkodean, pengelompokan kode 

menjadi tema, dan interpretasi tematik.  
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Studi-studi yang dimasukkan dalam kajian ini dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu  

artikel yang publikasi dalam 15 tahun terakhir, tema yang dipilih adalah peran ekuitas swasta 

dalam sektor perbankan atau resolusi bank gagal dan berhubungan dengan dampak terhadap 

stabilitas keuangan. Adapun, penelitian yang dikecualikan adalah yang tidak relevan secara 

tematis, menggunakan data yang tidak transparan, atau tidak memberikan analisis empiris 

mendalam sebagaimana direkomendasikan oleh Torraco (2016).  

 

4. HASIL PENELITIAN 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Granja et al. (2017) mengungkapkan bahwa 

akuisisi bank gagal oleh ekuitas swasta memungkinkan transfer aset yang lebih cepat, sehingga 

mengurangi kerugian sistemik yang dapat terjadi selama krisis. Studi Bernstein et al. (2019) 

menyoroti bahwa meskipun ekuitas swasta mampu memitigasi risiko kegagalan sistemik 

melalui intervensi cepat, mereka juga dapat meningkatkan volatilitas jangka pendek. Hal ini 

disebabkan oleh fokus ekuitas swasta pada restrukturisasi cepat, yang terkadang melibatkan 

pemangkasan aset non-produktif secara agresif.  

Ekuitas swasta dikenal karena kemampuannya meningkatkan efisiensi operasional 

bank yang diakuisisi. Penelitian Boucly et al. (2011) menunjukkan bahwa bank-bank yang 

diakuisisi oleh ekuitas swasta sering kali mengalami pertumbuhan aset yang lebih cepat dan 

peningkatan layanan kepada konsumen. Demikian pula, Davis et al. (2014) mengonfirmasi 

bahwa intervensi ekuitas swasta mendorong penciptaan lapangan kerja baru dan inovasi produk 

di sektor keuangan. Meskipun memberikan banyak manfaat, peran ekuitas swasta tidak lepas 

dari tantangan. Penelitian Hotchkiss et al. (2021) menunjukkan bahwa keputusan investasi 

yang berorientasi pada keuntungan jangka pendek dapat memengaruhi kepercayaan investor 

dan meningkatkan risiko likuiditas.   

Federal Deposit Insurance Corporation (FDIC, 2009) mencatat bahwa keterlibatan 

ekuitas swasta dalam akuisisi bank gagal membutuhkan kebijakan yang memastikan adanya 

transparansi dan keberlanjutan operasional. Hal ini bertujuan untuk menghindari risiko moral 

hazard dan memastikan bahwa intervensi mereka berkontribusi terhadap stabilitas keuangan 

jangka panjang. 

  

5. PEMBAHASAN 

Ekuitas swasta telah membuktikan diri sebagai salah satu mekanisme paling efisien 

dalam menyelesaikan bank gagal pascakrisis keuangan di tahun 2008. Temuan Granja et al. 

(2017) menunjukkan bahwa pengelolaan aset oleh ekuitas swasta menghasilkan efisiensi 



 
 
 
 

 E-ISSN: 2528-2212  / P-ISSN: 2303-3339, Hal 115-122 

operasional yang lebih tinggi dibandingkan metode tradisional seperti pelelangan aset. Namun, 

penelitian James dan Wier (1987) mengemukakan bahwa pelelangan aset oleh Federal Deposit 

Insurance Corporation (FDIC) selama krisis memberikan hasil yang tidak berbeda dalam hal 

pengurangan kerugian sistemik. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh konteks waktu dan 

perbedaan struktur regulasi antara krisis keuangan tahun 1980-an dan tahun 2008, yang 

menunjukkan bahwa efektivitas metode resolusi sangat bergantung pada kebijakan yang 

berlaku pada saat itu. Penelitian Bernstein et al. (2019) mengungkapkan bahwa bank yang 

diakuisisi oleh ekuitas swasta lebih mampu bertahan terhadap guncangan ekonomi pascakrisis, 

terutama karena restrukturisasi cepat yang dilakukan. Namun, penelitian oleh Hotchkiss et al. 

(2021) menunjukkan sisi negatif dari restrukturisasi agresif ini. Mereka menemukan bahwa 

fokus pada efisiensi jangka pendek dapat menciptakan volatilitas yang tinggi, terutama pada 

bank kecil yang bergantung pada jaringan hubungan lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sapienza (2004), yang menyebutkan bahwa pengurangan eksposur kredit oleh bank yang 

diakuisisi sering kali berdampak negatif pada komunitas lokal. 

Ekuitas swasta memiliki kemampuan unik untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dan inovasi. Boucly et al. (2011) menemukan bahwa bank yang diakuisisi oleh ekuitas swasta 

mengalami peningkatan dalam pertumbuhan aset dan pelayanan kepada pelanggan. Selain itu, 

Davis et al. (2014) menunjukkan bahwa intervensi ekuitas swasta sering kali disertai dengan 

peningkatan efisiensi tenaga kerja dan inovasi produk. Namun, pandangan ini tidak sepenuhnya 

diterima secara universal. Penelitian Bernstein dan Sheen (2016) menunjukkan bahwa akuisisi 

oleh ekuitas swasta di sektor lain, seperti restoran, tidak selalu menghasilkan inovasi yang 

signifikan, melainkan hanya berfokus pada pengurangan biaya. Hal ini menunjukkan bahwa 

dampak ekuitas swasta terhadap inovasi bergantung pada konteks sektor dan strategi 

pengelolaan aset yang digunakan. 

Perbandingan antara ekuitas swasta dan metode tradisional dalam penyelesaian bank 

gagal memberikan wawasan yang mendalam. James (1991) menunjukkan bahwa metode 

tradisional seperti pelelangan oleh FDIC sering kali menghasilkan pengembalian aset yang 

lebih rendah dibandingkan dengan intervensi ekuitas swasta. Hal ini didukung oleh Granja et 

al. (2017), yang menyatakan bahwa ekuitas swasta memiliki keunggulan dalam restrukturisasi 

cepat dan efisiensi operasional. Meskipun ekuitas swasta menawarkan solusi yang efisien, 

penting untuk memastikan bahwa prosesnya diawasi dengan ketat untuk menghindari risiko 

jangka panjang. 

Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya kebijakan yang mendukung pengelolaan 

bank gagal oleh ekuitas swasta. FDIC (2009) menyebutkan bahwa keterlibatan ekuitas swasta 
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memerlukan standar kelayakan yang ketat untuk memastikan keberlanjutan operasional bank 

yang diakuisisi. Selain itu, penelitian Hotchkiss et al. (2021) menunjukkan bahwa kebijakan 

yang memastikan transparansi dan akuntabilitas dapat meminimalkan risiko moral hazard dan 

konsentrasi pasar. Sebaliknya, Hynes dan Walt (2010) berpendapat bahwa kebijakan tradisional 

seperti pelelangan aset tetap relevan dalam beberapa konteks, terutama ketika intervensi 

ekuitas swasta tidak memungkinkan atau tidak menguntungkan. Oleh karena itu, penting bagi 

regulator untuk mempertimbangkan konteks spesifik dalam menentukan metode resolusi yang 

paling sesuai. 

Pembahasan ini menegaskan bahwa ekuitas swasta memainkan peran penting dalam 

penyelesaian bank gagal pascakrisis keuangan di tahun 2008. Mereka memberikan 120olusi 

yang efisien dan inovatif, meskipun tetap menghadirkan tantangan seperti risiko konsentrasi 

pasar dan moral hazard. Dengan regulasi yang tepat, ekuitas swasta dapat menjadi alat yang 

efektif untuk mendukung stabilitas keuangan global. 

 

6. SIMPULAN 

 Ekuitas swasta terbukti dalam kajian di penelitian terdahulu, mampu melakukan 

restrukturisasi cepat dan mengelola aset secara lebih efisien dibandingkan dengan metode 

tradisional seperti pelelangan aset oleh otoritas regulasi (Granja et al., 2017). Kehadiran ekuitas 

swasta meningkatkan permodalan bank yang gagal dan memperkuat stabilitas keuangan dalam 

jangka panjang. Namun, risiko volatilitas jangka pendek tetap menjadi tantangan, terutama 

pada bank kecil (Bernstein et al., 2019; Hotchkiss et al., 2021). Akuisisi oleh ekuitas swasta 

sering kali disertai dengan peningkatan efisiensi operasional dan inovasi, meskipun efeknya 

dapat bervariasi berdasarkan konteks sektor (Boucly et al., 2011; Davis et al., 2014). Dominasi 

ekuitas swasta berpotensi menciptakan konsentrasi pasar yang tinggi dan risiko moral hazard, 

tetapi dapat diminimalkan melalui regulasi yang ketat (Sorensen & Yasuda, 2023; Gandhi et 

al., 2023). 

Secara keseluruhan, ekuitas swasta menawarkan solusi yang inovatif dan efisien untuk 

menangani bank gagal, terutama di tengah situasi krisis. Namun, manfaat ini hanya dapat 

terealisasi secara maksimal jika disertai dengan regulasi yang proaktif dan transparansi dalam 

implementasi. 

 

7. LIMITASI  

Sebagian besar penelitian terdahulu yang dianalisis dalam studi ini berbasis pada data 

dari wilayah tertentu, seperti Amerika Serikat dan Eropa (Granja et al., 2017; Bernstein et al., 
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2019). Oleh karena itu, generalisasi hasil penelitian ini ke konteks global, khususnya negara 

berkembang, mungkin terbatas. Dan penelitian ini kurang mendalami bagaimana perbedaan 

regulasi antarnegara memengaruhi keberhasilan penyelesaian bank gagal. Selain itu, sebagian 

besar penelitian yang dianalisis lebih berfokus pada dampak jangka pendek dan menengah 

(Hotchkiss et al., 2021) Studi jangka panjang terkait keberlanjutan bank yang telah diakuisisi 

oleh ekuitas swasta masih diperlukan untuk memahami dampak menyeluruh. Dan penelitian 

ini berpusat pada krisis keuangan 2008 sebagai konteks utama, sehingga relevansi temuan ini 

terhadap situasi krisis di masa depan, dengan karakteristik dan tantangan yang mungkin 

berbeda, masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Dengan mengakui keterbatasan ini, penelitian di masa depan dapat lebih mendalami 

aspek-aspek tersebut untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran 

ekuitas swasta dalam penyelesaian bank gagal. 
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